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RINGKASAN

Perbandingan Analisis Pelat Konvensional Dan PelatDatar (Flat Slab)
Menggunakan Metode Rangka Ekuivalen; Singgih Wibisono; 081910301033;
2012; 100 halaman; Jurusan Teknik Sipil, Fakultalenik, Universitas Jember.

Pelat berdasarkan aksi strukturalnya dibedakan adermua macam yaitu
pelat satu aralfone way slab)Jan pelat dua arafiwo way slab) Pelat satu arah
adalah pelat beton bertulang yang perbandinganapgnierhadap lebarnya lebih
besar dari dua dimana aksi struktural pelat berséitu arah karena ditumpu pada
kedua sisi yang berlawanan saja, sedangkan pedaardin aksi strukturalnya bersifat
di kedua arah karena ditumpu pada keempat sisiaparts konstruksi pelat yang
sering digunakan yaitu pelat konvensional. Namudateat juga pelat yang langsung
ditumpu oleh kolom tanpa ada balok-balok yang mangpya, konstruksi pelat

seperti ini disebut dengan pelat d4tfat slab)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbagaimmomen lentur dan
lendutan yang terjadi pada pelat konvensional d@lah slab yang di analisis
menggunakan metode rangka ekuivalen dimana strdkwipah menjadi serangkaian
rangka komponen dua dimensi yang berpusat pada kajom. Perbedaan secara
umum dari kedua jenis pelat ini adalah ada darktattanya balok-balok di antara
kolom, namun dari segi analisis struktur perbedi@asebut dianggap tidak terlalu
penting karena apabila balok yang memiliki dimetisgtncanakan dapat berinteraksi
dengan pelat maka penggunaan balok-balok dengararukwl hanya merupakan
keadaan batas.

Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa maa@aflat slab rata-
rata lebih besar 25,03 % dibanding momen pada peavensional dan untuk
perbandingan lendutan, lendutan maksimum kedua jelat terjadi di lajur tengah
bentang dalam dengan lendutan pi#alaslablebih besar 22,42 % dibanding lendutan

maksimum pada pelat konvensional atau dengantsédisdutan sebesar 0,886 mm.

Vii



Tetapi volume beton pada pelat konvensional leleibab 11,42% dibanding volume
beton paddlat slab

Sehingga dari hasil analisis dari kedua tipe tpgdanggunaan pelat
konvensional lebih direkomendasikan digunakan dig@an karena apabila
perbandingan momen dihubungkan dengan perbandwvgame beton dari kedua
tipe pelat, pelat konvensional lebih baik dibandiagslab.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dicolaganalisis gaya dalam
akibat adanya pengaruh beban lateral seperti bgbaipa selain itu dicoba untuk
membandingkan faktor teknis pelaksanaan dan estbiaas dari perencanaan kedua
tipe pelat sehingga bisa mendekati kondisi sesunggu
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SUMMARY

The Comparison of Conventional Plate And Flat Plate(Flat Slab) Using
Equivalent Frame Method; Singgih Wibisono; 081910301033; 2012; 100 pages,
Department of Civil Engineering, Faculty of Enginag, University of Jember.

Plates based its structural action divided into kivals that are one way slab
and two way slab. One way slab is reinforced cdecséab that ratio of length and
width greater than two and its structural actioroire way because it riveted on both
sides that opposite only, while two way slab stualt action in two ways because it
riveted on four sides, like plate construction traften have applied that is
conventional plates. But there is also a directeptaveted by the columns without

beams that support it, this construction is caflladplate (flat slab).

This research purpose to know ratio bending manaemd deflection in
conventional plate and flat slab that have anadgsissing equivalent frame method
where structure have changed into two dimensioni@ponents based on the rows of
columns. Generally differences from this two plades beams between columns, but
from structural analysis this difference have cdesed not very important because if
beam dimensions were planned to interact with pdatbeams with zero size just a

boundary condition.

Based analysis result that moment of flat skedxage 25.03% greater than
conventional plate moment and for comparison ofedébns, maximum deflection
all plates happen in rows of midspan with flat slgbeater 22.42% than conventional
plate maximum deflection or difference 0.886 mmt Bonventional plate concrete

volume greater 11.42% than flat slab concrete velum

So from analysis result both types of plates heseommended to use
conventional plates in the field because if ratftoomments connected by ratio of

concrete volume from two types of plates, converdiglates is better than flat slab.



Suggestions for future research is to try to amalthe influence of internal
forces due to lateral loads such as earthquakes|@ad then try to compare
implementation technical factors and estimated frost both types of plates that can

approach real conditions.
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